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This community service program aims to empower women's groups through the Kelompok Wanita
Tani (KWT) and Majelis Taklim in Tirta Martani Village, Buke District, South Konawe Regency. The
activities were carried out offline through counseling sessions and Focus Group Discussions (FGD),
with the goal of increasing women's awareness and capacity in managing local resources to
support family welfare. The program outputs include improved theoretical understanding among
community members and local officials regarding women's empowerment, as well as a renewed
commitment to utilizing home yard space for vegetable farming. Additionally, this initiative has
revitalized the social and economic functions of the Majelis Taklim as a platform for community
learning and spiritual strengthening. This service activity highlights the importance of integrating
agricultural empowerment and religious engagement in a participatory approach to improve
women'’s socioeconomic conditions in rural areas.

Kata kunci

Pemberdayaan Perempuan
Pengembangan Masyarakat
Pertanian Pedesaan

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan kelompok
perempuan melalui Kelompok Wanita Tani (KWT) dan Majelis Taklim di Desa Tirta Martani,
Kecamatan Buke, Kabupaten Konawe Selatan. Kegiatan dilaksanakan secara luring melalui
penyuluhan dan Focus Group Discussion (FGD) dengan tujuan meningkatkan kesadaran dan
kapasitas perempuan dalam mengelola potensi sumber daya lokal guna mendukung kesejahteraan
keluarga. Keluaran dari kegiatan ini mencakup meningkatnya pemahaman teoritis masyarakat dan
aparatur desa mengenai pemberdayaan perempuan, serta komitmen baru untuk memanfaatkan
lahan pekarangan rumah sebagai tempat budidaya sayuran. Selain itu, kegiatan ini berhasil
merevitalisasi peran sosial dan ekonomi Majelis Taklim sebagai wadah pembelajaran komunitas
dan penguatan spiritual. Pengabdian ini menunjukkan pentingnya integrasi antara pemberdayaan
pertanian dan aktivitas keagamaan dalam pendekatan partisipatif untuk meningkatkan kondisi
sosial ekonomi perempuan di wilayah pedesaan.
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PENDAHULUAN

Pembangunan sektor pertanian di Indonesia memainkan peran vital dalam mendukung pertumbuhan ekonomi,
khususnya di wilayah pedesaan yang sebagian besar masyarakatnya menggantungkan hidup dari pertanian dan
perkebunan. Desa Tirta Martani, Kecamatan Buke, Kabupaten Konawe Selatan, merupakan contoh nyata dari desa
dengan potensi agraris yang signifikan namun masih belum dimaksimalkan secara optimal. Desa ini memiliki luas wilayah
4 km? dan sekitar 300 hektar lahan perkebunan, dengan komoditas utama berupa kelapa, singkong, jagung, serta sawah
tadah hujan. Selain itu, praktik tumpang sari juga dilakukan dengan menanam kakao dan merica di sela-sela kebun
kelapa.

Mayoritas dari 250 kepala keluarga di desa ini merupakan rumah tangga petani dengan peran perempuan sebagai lbu
Rumah Tangga (IRT) yang cukup dominan. Kondisi ini menjadi alasan kuat bahwa perempuan memiliki peran penting
dalam mendukung produktivitas pertanian serta keberlangsungan ekonomi rumah tangga. Sebagaimana dikemukakan
oleh Ardiani dan Dibyorini (2021), keterlibatan perempuan dalam kegiatan pertanian melalui wadah Kelompok Wanita
Tani (KWT) merupakan salah satu strategi penting dalam meningkatkan kapasitas perempuan sebagai agen
pembangunan desa.

KWT sendiri adalah bentuk organisasi sosial yang dirancang untuk memberdayakan perempuan dalam kegiatan
pertanian, peningkatan keterampilan, serta pengelolaan sumber daya lokal. Penelitian oleh Farida et al. (2022) dan
Fadhilah et al. (2022) mengindikasikan bahwa perempuan yang terlibat aktif dalam KWT cenderung memiliki kontribusi
yang signifikan terhadap ketahanan pangan keluarga dan peningkatan pendapatan rumah tangga. Tak hanya di bidang
pertanian, perempuan di Desa Tirta Martani juga aktif dalam kegiatan majelis taklim mingguan. Kegiatan ini tidak hanya
menjadi ajang religius, tetapi juga mempererat solidaritas sosial dan memperkuat modal sosial komunitas perempuan
desa.

Meskipun demikian, KWT di Desa Tirta Martani masih dalam tahap awal dan menghadapi berbagai keterbatasan,
seperti rendahnya pengalaman anggota dalam pengelolaan pertanian modern serta minimnya kapasitas kelembagaan.
Jamilah et al. (2022) dan Hasan et al. (2021) menunjukkan bahwa tantangan seperti kurangnya pelatihan teknis dan
lemahnya struktur organisasi menjadi hambatan yang umum dihadapi oleh KWT di berbagai daerah.

Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah melalui kegiatan bimbingan teknis dan pelatihan yang disesuaikan
dengan kebutuhan lokal. Studi Suhastyo (2019), Mutmainnah dan Sari (2021), serta Sugiarto et al. (2020) menyatakan
bahwa pelatihan praktis, seperti pembuatan pupuk organik cair atau pengolahan hasil pertanian, terbukti meningkatkan
kompetensi dan rasa percaya diri anggota KWT. Selain itu, pemanfaatan lahan pekarangan untuk tanaman pangan atau
herbal yang bernilai ekonomi tinggi juga menjadi strategi efektif sebagaimana dibuktikan oleh Soewito et al. (2022), Arti
et al. (2022), dan Sarno (2018).

Program pengabdian masyarakat yang dilakukan di Desa Tirta Martani bertujuan untuk memberdayakan perempuan
yang tergabung dalam KWT dan majelis taklim melalui pendekatan yang integratif, mencakup peningkatan kapasitas
teknis, pengelolaan sumber daya lokal, serta pembangunan kesadaran kolektif. Hal ini sejalan dengan pendekatan
pembangunan desa berbasis potensi lokal sebagaimana dikemukakan oleh Mustanir et al. (2021), yang menekankan
pentingnya peran sinergis antara pelaku lokal, akademisi, dan pemerintah dalam pengembangan wilayah perdesaan
prioritas nasional.

Lebih jauh, integrasi antara aktivitas sosial keagamaan dan penguatan ekonomi menjadi fondasi penting dalam
membangun pemberdayaan yang berkelanjutan. Tristanti et al. (2023) dan Rani et al. (2020) menekankan pentingnya
sinergi antara aspek spiritual, sosial, dan ekonomi dalam membangun ketahanan rumah tangga petani perempuan.
Dengan pendekatan tersebut, peran perempuan dapat dimaksimalkan sebagai subjek pembangunan, bukan hanya
sebagai objek penerima manfaat.

Kontribusi utama dari artikel ini adalah pada penyajian model pemberdayaan komunitas berbasis KWT yang
mengintegrasikan kegiatan pertanian, penguatan kapasitas perempuan, dan nilai-nilai sosial keagamaan secara simultan.
Model ini diharapkan dapat direplikasi di berbagai wilayah pedesaan lain di Indonesia yang memiliki karakteristik serupa.
Dengan demikian, artikel ini dapat menjadi referensi bagi praktisi, akademisi, dan pemangku kepentingan dalam
merancang dan mengimplementasikan strategi pemberdayaan perempuan vyang kontekstual, partisipatif, dan
berkelanjutan.

METODE

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang bertajuk "Bimbingan Teknis Pemberdayaan Masyarakat pada
Kelompok Wanita Tani dan Majelis Taklim di Desa Tirta Martani, Kecamatan Buke, Kabupaten Konawe Selatan"
dilaksanakan secara tatap muka (offline). Pendekatan pelaksanaan dilakukan secara partisipatif dan aplikatif dengan
tujuan memberdayakan masyarakat perempuan yang tergabung dalam Kelompok Wanita Tani (KWT) dan Majelis Taklim
agar mampu menggali, mengenali, serta mengelola potensi lokal di lingkungan mereka guna meningkatkan kesejahteraan
sosial-ekonomi keluarga petani.

Kegiatan ini mencakup penyuluhan dan pembinaan kepada anggota KWT dan majelis taklim terkait pentingnya
pemberdayaan masyarakat, penguatan kapasitas diri, serta identifikasi potensi ekonomi berbasis sumber daya lokal.
Sebagaimana ditekankan oleh Hasan et al. (2021), pelibatan aktif masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan pengabdian
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merupakan aspek fundamental dalam menjamin keberlanjutan program pemberdayaan. Oleh karena itu, metode
pelaksanaan difokuskan pada pendekatan Focus Group Discussion (FGD) sebagai sarana eksploratif untuk
mengidentifikasi permasalahan dan potensi yang ada, sekaligus membangun kesepahaman dan komitmen bersama
antar-anggota komunitas.

Metode FGD memungkinkan terjadinya dialog konstruktif yang dipandu oleh fasilitator untuk menggali informasi
mendalam tentang isu-isu yang dihadapi komunitas. Hal ini sejalan dengan pendekatan yang digunakan dalam berbagai
studi pemberdayaan KWT seperti yang dikemukakan oleh Ardiani dan Dibyorini (2021) serta Mutmainnah dan Sari (2021),
bahwa diskusi kelompok merupakan sarana efektif dalam mendorong keterlibatan aktif perempuan desa dan penguatan
kapasitas sosial.

Pelaksanaan FGD bertujuan untuk mengidentifikasi potensi lokal seperti pemanfaatan lahan pekarangan, pengolahan
hasil tani, serta peluang usaha kecil berbasis rumah tangga. Hasil diskusi ini menjadi dasar penyusunan kegiatan lanjutan
yang kontekstual dan aplikatif sebagaimana dianjurkan oleh Sugiarto et al. (2020) dan Soewito et al. (2022), bahwa
pelatihan yang berangkat dari permasalahan dan potensi lokal lebih efektif meningkatkan keberdayaan masyarakat.

Program PKM ini dilaksanakan pada bulan Juni 2024 di Desa Tirta Martani, Kecamatan Buke, Kabupaten Konawe
Selatan. Kegiatan berlangsung selama beberapa hari dengan urutan tahapan sebagai berikut:

e Hari 1: Sosialisasi program dan identifikasi peserta

e Hari 2: Pelaksanaan FGD | — Pemetaan potensi dan masalah

e Hari 3: Pelaksanaan FGD Il — Penggalian ide usaha dan pemberdayaan

e Hari 4: Penyampaian hasil dan rekomendasi program lanjutan

Bentuk kegiatan pengabdian dikemas dalam diskusi interaktif melalui pendekatan FGD. Peserta terdiri atas anggota
KWT dan majelis taklim yang mendapatkan materi tentang prinsip pemberdayaan, penguatan peran perempuan, serta
teknik sederhana dalam pemetaan potensi lokal. Materi disampaikan secara partisipatif melalui ceramah singkat, diskusi,
serta tanya jawab yang dipandu oleh fasilitator berpengalaman. Pendekatan ini telah terbukti efektif dalam berbagai
program pemberdayaan KWT sebagaimana dilaporkan oleh Farida et al. (2022) dan Tristanti et al. (2023).

Dengan metode ini, diharapkan akan tercipta sinergi antara pelaku lokal dan tim pelaksana PKM untuk merumuskan
langkah pemberdayaan yang adaptif dan berkelanjutan sesuai dengan kondisi sosial dan ekonomi masyarakat Desa Tirta
Martani.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di Desa Tirta Martani, Kecamatan Buke,
Kabupaten Konawe Selatan menghasilkan beberapa capaian penting baik dalam aspek peningkatan pengetahuan teoritis
masyarakat maupun dorongan praktis terhadap aktivitas pemberdayaan ekonomi perempuan. Kegiatan ini menyasar
kelompok masyarakat yang tergabung dalam Kelompok Wanita Tani (KWT) dan Majelis Taklim, dua komunitas berbasis
perempuan yang memiliki peran strategis dalam menopang kesejahteraan rumah tangga petani dan pembangunan sosial
desa.

-

Gambar 1. Kegiatan forum diskusi dengan anggota KWT dan Majelis Taklim

Pemahaman Teoretis dan Komitmen Pemberdayaan

Salah satu keluaran utama dari kegiatan PKM ini adalah terciptanya pemahaman bersama antara masyarakat,
khususnya anggota KWT dan Majelis Taklim, serta aparat desa tentang pentingnya pemberdayaan masyarakat
perempuan. Dalam forum diskusi dan penyuluhan yang dilaksanakan, peserta diberikan pemahaman mengenai prinsip-
prinsip dasar pemberdayaan masyarakat serta pentingnya keterlibatan perempuan dalam aktivitas sosial dan ekonomi
desa. Hal ini sejalan dengan pendapat Ardiani dan Dibyorini (2021) bahwa pemberdayaan perempuan melalui kelompok
komunitas seperti KWT mampu mendorong kapasitas mereka untuk menjadi agen perubahan di tingkat lokal.

Selain itu, diskusi yang dilaksanakan melalui pendekatan Focus Group Discussion (FGD) menghasilkan kesepakatan
bahwa KWT dan Majelis Taklim memiliki potensi besar untuk diberdayakan secara simultan. Kelompok-kelompok ini tidak
hanya berperan sebagai unit sosial, tetapi juga sebagai wahana pembelajaran dan pemberdayaan ekonomi berbasis
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komunitas. Menurut Farida et al. (2022), integrasi kegiatan sosial dan ekonomi perempuan melalui wadah kelompok
sangat penting untuk membangun kesadaran kolektif dan memperkuat solidaritas sosial.

Inisiatif Usaha Pertanian Skala Rumah Tangga

Temuan penting lain dari kegiatan ini adalah adanya komitmen awal dari pihak pengelola desa dan anggota kelompok
untuk memanfaatkan lahan kosong di sekitar rumah sebagai lahan pertanian produktif. Dalam beberapa diskusi FGD,
peserta menunjukkan antusiasme tinggi untuk menghidupkan kembali kegiatan bercocok tanam sayuran yang
sebelumnya sempat tidak aktif karena kurangnya pembinaan dan keterbatasan pengetahuan teknis. Ini menunjukkan
bahwa potensi pemberdayaan masih terbuka lebar, dan dengan pendampingan yang tepat, kelompok ini dapat diaktifkan
kembali sebagai motor ekonomi rumah tangga. Hal ini sejalan dengan penelitian Sarno (2018) yang menyatakan bahwa
pemanfaatan lahan pekarangan melalui kelompok perempuan sangat efektif dalam menambah pendapatan keluarga
sekaligus memperkuat ketahanan pangan lokal.

Gambar 2. Pemanfaatan lahan kosong anggota KWT dan Majelis Taklim

Aktivitas bercocok tanam sayuran di pekarangan rumah merupakan salah satu bentuk usaha pertanian skala rumah
tangga yang dapat meningkatkan kemandirian ekonomi keluarga. Hasil diskusi kelompok menunjukkan bahwa
perempuan di Desa Tirta Martani sangat terbuka untuk menanam sayuran seperti kangkung, bayam, cabai, dan tomat
yang kemudian dapat dikonsumsi sendiri atau dijual dalam skala kecil. Model pemberdayaan seperti ini juga digunakan
dalam studi oleh Soewito et al. (2022) yang menggarisbawahi bahwa kegiatan tani pekarangan tidak hanya bernilai
ekonomi tetapi juga memperkuat fungsi sosial komunitas perempuan.

Revitalisasi Peran Majelis Taklim

Majelis Taklim sebagai kelompok keagamaan perempuan di desa ini ternyata memiliki potensi lebih dari sekadar
wadah spiritual. Dalam praktiknya, kegiatan Majelis Taklim dapat menjadi media penyampaian informasi pembangunan,
pendidikan kesehatan, serta penguatan modal sosial perempuan desa. Tristanti et al. (2023) menunjukkan bahwa
pemberdayaan perempuan di desa-desa Gunungkidul berhasil dilakukan melalui sinergi antara peran keagamaan dan
aktivitas ekonomi produktif, termasuk pemanfaatan waktu luang ibu rumah tangga untuk kegiatan pelatihan dan
pembelajaran.

Dalam konteks Desa Tirta Martani, Majelis Taklim menjadi pintu masuk yang sangat strategis untuk memperkenalkan
isu-isu pemberdayaan ekonomi dan sosial, karena tingkat partisipasi perempuan dalam kegiatan ini cukup tinggi. Hal ini
juga mendukung pendekatan integratif antara aspek spiritual dan ekonomi yang direkomendasikan oleh Rani et al. (2020)
dalam pemberdayaan perempuan melalui kegiatan berbasis komunitas.

Meskipun terdapat kemajuan signifikan, terdapat pula hambatan yang menjadi catatan penting dari kegiatan ini.
Salah satunya adalah tidak berjalannya kegiatan kelompok secara berkelanjutan karena keterbatasan sumber daya
manusia dan lemahnya struktur organisasi kelompok. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Jamilah et al. (2022)
yang menunjukkan bahwa minimnya pelatihan dan pembinaan rutin menyebabkan stagnasi kegiatan kelompok
perempuan di desa.

Solusi yang diusulkan dalam forum FGD adalah penguatan kelembagaan melalui pelatihan manajemen organisasi dan
penguatan jejaring dengan pihak luar seperti lembaga pendidikan, LSM, dan pemerintah daerah. Selain itu, dibutuhkan
juga pengembangan model pelatihan yang berkelanjutan dan kontekstual seperti yang diusulkan oleh Fadhilah et al.
(2022) dan Sugiarto et al. (2020), yaitu melalui pelatihan kewirausahaan berbasis sumber daya lokal yang dapat
disesuaikan dengan kebutuhan komunitas.

Dari pelaksanaan program ini, dapat dipelajari bahwa keberhasilan pemberdayaan masyarakat sangat tergantung
pada pendekatan yang digunakan dan keterlibatan aktif masyarakat lokal. Program ini membuktikan bahwa perempuan
di pedesaan bukanlah kelompok pasif, melainkan aktor penting yang memiliki peran strategis dalam meningkatkan
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ketahanan keluarga dan komunitas. Sebagaimana disampaikan oleh Hasan et al. (2021), pemberdayaan perempuan
bukan hanya menambah pendapatan tetapi juga meningkatkan kapasitas pengambilan keputusan dalam rumah tangga.

Dengan demikian, kegiatan PKM ini tidak hanya menghasilkan keluaran dalam bentuk peningkatan pengetahuan dan
inisiatif usaha, tetapi juga menumbuhkan kesadaran kolektif akan pentingnya kolaborasi sosial dalam pembangunan
desa. Temuan-temuan ini memberikan landasan yang kuat bagi perencanaan program lanjutan yang lebih menyeluruh
dan berkelanjutan.

Dalam jangka panjang, keberlanjutan program sangat ditentukan oleh adanya pendampingan berkelanjutan,
dukungan kebijakan desa, serta keterlibatan pemangku kepentingan lainnya. Maka dari itu, hasil kegiatan ini diharapkan
menjadi inspirasi bagi desa-desa lain dalam membangun model pemberdayaan perempuan yang adaptif dan berdaya
saing berbasis komunitas.

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di Desa Tirta Martani Kecamatan Buke
Kabupaten Konawe Selatan telah memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kapasitas dan kesadaran
masyarakat, khususnya perempuan yang tergabung dalam Kelompok Wanita Tani (KWT) dan Majelis Taklim. Melalui
pendekatan partisipatif berupa penyuluhan dan diskusi kelompok terfokus (FGD), kegiatan ini berhasil menggali potensi
lokal serta membangun komitmen bersama dalam upaya pemberdayaan ekonomi keluarga berbasis pertanian dan
sosial keagamaan.

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa masyarakat dan aparatur desa telah memiliki pemahaman yang lebih
baik mengenai konsep pemberdayaan perempuan, serta munculnya inisiatif pemanfaatan lahan pekarangan rumah
untuk budidaya sayuran sebagai langkah awal peningkatan pendapatan rumah tangga. Kegiatan ini juga berhasil
merevitalisasi peran Majelis Taklim sebagai wahana penguatan spiritual sekaligus pemberdayaan sosial ekonomi
perempuan desa.

Namun demikian, terdapat tantangan yang perlu menjadi perhatian ke depan, seperti keberlangsungan kegiatan
kelompok dan perlunya penguatan kelembagaan. Oleh karena itu, dibutuhkan pendampingan yang berkelanjutan dan
dukungan dari berbagai pemangku kepentingan agar proses pemberdayaan ini dapat berlangsung secara konsisten dan
menghasilkan dampak jangka panjang.

Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini menunjukkan bahwa pemberdayaan berbasis komunitas perempuan di
pedesaan dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Artikel ini diharapkan dapat
menjadi model praktik baik yang dapat direplikasi pada konteks dan wilayah lain dengan karakteristik serupa.
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